
BAB V

RENCANA PEMBIAYAAN DAERAH
Pembiayaan Daerah adalah semua penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya. Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud, terdiri dari Penerimaan Pembiayaan Daerah dan Pengeluaran Pembiayaan Daerah. Rincian Pembiayaan Daerah secara terinci dapat dilihat pada Tabel 5.1 sebagai berikut :
Tabel 5.1 Plafon Pembiayaan Daerah
	NO
	URAIAN
	PLAFON ANGGARAN
(Rp)

	(1)
	(2)
	(3)

	
	PEMBIAYAAN
	

	6.1
	PENERIMAAN PEMBIAYAAN
	

	6.1.01.
	Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) Tahun Anggaran sebelumnya
	55.000.000.000,00

	6.1.02.
	Pencairan Dana Cadangan
	0,00

	6.1.03.
	Hasil Penjualan Kekayaan Daerah Yang di Pisahkan
	0,00

	6.1.04.
	Penerimaan Pinjaman Daerah
	0,00

	6.1.05.
	Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah
	0,00

	6.1.06.
	Penerimaan Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan
	0,00

	
	
	

	
	Jumlah Penerimaan Pembiayaan
	55.000.000.000,00

	
	
	

	6.2
	PENGELUARAN PEMBIAYAAN
	

	6.2.01
	Pembentukan Dana Cadangan
	0,00

	6.2.02
	Penyertaan Modal Daerah
	8.000.000.000,00

	6.2.03
	Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo
	0,00

	6.2.04
	Pemberian Pinjaman Daerah
	0,00

	6.2.05
	Pengeluaran Pembiayaan Lainnya Sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan
	0,00

	
	
	

	
	Jumlah Pengeluaran Pembiayaan
	8.000.000.000,00

	
	
	

	
	Pembiayaan Netto
	47.000.000.000,00
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